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Abstract 
This research occurs as writers’ pretension to find what are the values of character education 
in the novel Negeri di Ujung Tanduk by Tere Liye. The problems that will discuss in this 
research are truth value, responsibility value, intelligent value, care value, and teamwork value 
and implementation of character education’s values in Bahasa Indonesia lesson grade Senior 
High School. The method used in this research is descriptive qualitative. The approachement 
is Sosiology Literature approach. The data source is novel Negeri di Ujung Tanduk by Tere 
Liye, moreover the data in this research is the quotation from the novel itself. The result of 
this research is about value of character education which including in the novel concerning (1) 
truth value; (2) the value of responsibility; (3) the value of dilligence; (4) the value of care; (5) 
the value of teamwork; and (6) the plan of implementation of character education value to 
bahasa Indonesia lesson which is view from curriculum aspect, including the lesson objection, 
the selection of teaching material, and grade of appropriate reading become lesson material for 
students grade XII of senior high school. 
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Setiap manusia belajar untuk mengatasi 
dan memperbaiki kelemahannya, serta 
memunculkan kebiasaan positif yang baru, 
inilah yang disebut dengan karakter.Seorang 
dengan kepribadian yang sangat suka 
bercanda dan terkesan tidak serius, lalu sadar 
dan belajar sehingga, mampu membawa 
dirinya untuk bersikap serius dalam situasi 
yang membutuhkan ketenangan dan 
perhatian fokus disebut dengan karakter. 
Karakter tidak bisa diwariskan, karakter 
tidak bisa dibeli dan karakter tidak bisa 
ditukar. Karakter harus dibangun dan 
dikembangkan secara sadar hari demi hari 
dengan melalui suatu proses yang tidak 
instan. Karakter bukan sesuatu bawaan sejak 
lahir yang tidak dapat diubah lagi seperti 
sidik jari. 
Nilai pendidikan karakter adalah nilai 
yang terdapat pada manusia yang 
ditunjukkan melalui tingkah lakunya baik 
yang berhubungan dengan dirinya atau orang 
lain.Pendidikan yang diberikan kepada 
seseorang untuk membentuk kepribadian 
dengan mengajarkan nilai-nilai 
karakter.Pendidikan karakter adalah upaya 
sadar dan sungguh-sungguh dari seorang 
guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada 
siswanya (Winton dalam Samani dan 
Hariyanto, 2014:43).  
Pendidikan karakter menyangkut upaya 
menginternalisasikan nilai-nilai ke dalam diri 
seseorang sehingga nilai-nilai tersebut 
terpatri erat dan menggerakkan orang itu 
dalam bersikap dan berperilaku dalam 
kehidupan sehari-harinya.Nilai-nilai itu 
tertanam ke dalam diri seseorang bukan 
karena paksaan atau ancaman, namun karena 
kepekaan dan kesadaran diri yang 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang 
mendukung. 
Penulis meneliti nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam penelitian ini dengan 
pertimbangan bahwa pendidikan karakter 
sangat diperlukan oleh bangsa Indonesia 
terutama bagi pemuda generasi penerus suatu 
bangsa.Selain itu, pendidikan karakter 
bertujuan untuk menguatkan dan 
mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 
dianggap penting.Penguatan pendidikan 
karakter dalam konteks sekarang sangat 
relevan untuk mengatasi krisis moral yang 
sedang terjadi di negara Indonesia. Dalam 
novel Negeri di Ujung Tanduk karya Tere 
Liye terdapat nilai-nilai karakter yang akan 
penulis analisis. Nilai pendidikan tersebut 
yaitunilai jujur, nilai tanggung jawab, nilai 
cerdas, nilai peduli, dan nilai gotong 
royong.Oleh karena itu, penulis memilih nilai 
pendidikan karakter sebagai aspek dalam 
penelitian. 
Manfaatnya untuk membentuk 
kepribadian yang khas sebagaimana nilai-
nilai yang dikembangkan, mengoreksi 
perilaku yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah dan 
membangun koneksi yang harmoni dengan 
keluarga dan masyarakat dalam memerankan 
tanggung jawab pendidikan karakter secara 
bersama.Nilai yang diperkuat untuk 
membangun bangsa adalah nilai jujur, 
tanggung jawab, cerdas, peduli, dan gotong 
royong. 
Penulis meneliti novel sebagai objek 
penelitian yang dianalisis, karena novel 
merupakan satu di antara bentuk karya sastra 
yang sebagian besar objek pencitraannya 
menyampaikan tentang kehidupan manusia 
yang kompleks, sehingga akan mudah 
diterima oleh masyarakat pembaca. Menurut 
Jassin (dalam Zulfahnur dkk., 1996:67), 
adalah genre sastra yang menceritakan suatu 
kejadian yang luar biasa dari tokoh cerita, di 
mana kejadian-kejadian itu menimbulkan 
pergolakan batin yang mengubah perjalanan 
nasib tokohnya.  Seperti yang kita ketahui 
sekarang novel merupakan bacaan yang 
banyak diminati oleh berbagai 
kalangan.Bahkan novel yang dianggap 
menarik tersebut difilmkan.Hal ini berkaitan 
dengan sisi humanis yang memudahkan 
karya sastra ini untuk beredar di kalangan 
masyarakat. 
Penulis meneliti novel Negeri di Ujung 
Tanduk(seterusnya disingkat NUT), karya 
Tere Liye karena beberapa alasan yaitu; (1) 
novel tersebut mempunyai banyak nilai 
pendidikan karakter untuk diteliti; (2) isi 
novel tersebut membuat pembaca menjadi 
berpikir dalam memperjuangkan kebenaran 
dan kepedulian serta selalu berusaha dalam 
melakukan sesuatu di kehidupan; dan (3) 
novel tersebut mempunyai nilai pendidikan 
karakter yang dapat mengajarkan pembaca 
untuk menjadi karakter yang jujur, tanggung 
jawab, cerdas, peduli, dan gotong royong. 
Negeri di Ujung Tanduk(NUT) 
merupakan novel Tere Liye yang ke-12 
diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama 
pada tahun 2013 dan memiliki tebal 360 
halaman. Novel ini menceritakan perjuangan 
seorang lelaki bernama Thomas yang sedang 
berusaha untuk melepaskan dirinya dari 
buronan polisi karena dia dijebak telah 
membaca barang terlarang bersama Maryam, 
Opa, dan Kadek saat di kapal 
pesiar.Perjuangannya menyelamatkan 
hidupnya dari ancaman para mafia hukum 
ditemani seorang gadis bernama 
Maryam.Maryam adalah gadis wartawan 
yang ikut terlibat dalam aksinya.Thomas 
adalah tokoh utama dalam novel ini 
digambarkan sebagai sosok dengan khasnya, 
tampan, rapi, dan balutan eksekutif muda 
yang cerdas.Dulu Thomas menjadi konsultan 
ekonomi, sekarang merambah ke dunia 
politik, yaitu konsultan bidang 
politik.Sebagai seorang konsultan politik 
tentu dia sering bertemu dengan kliennya dan 
berusaha mendukung partainya.Konflik 
semakin rumit karena klien Thomas yang 
merupakan mantan walikota yang ingin 
mencalonkan diri sebagai presiden kini 
ditangkap polisi karena terkait kasus 
korupsi.Untuk membuktikan bahwa klien 
politiknya tidak bersalah, Thomas berusaha 
keras untuk memperjuangkan keberanan 
yang telah dimanipulasi oleh mafia hukum. 
Penulis memilih Tere Liye sebagai 
penulis novel NUT karena merupakan satu 
diantara penulis terkenal di Indonesia yang 
telah menghasilkan 16 karya yang begitu 
menakjubkan.Tere Liye adalah nama sebuah 
pena, sedangkan nama aslinya adalah 
Darwis. Semua novel yang ditulisnya 
menjadi sangat pupoler di kalangan 
masyarakat dan penggunaan bahasanya 
mudah dimengerti oleh para pembaca serta 
beberapa novel sudah difilmkan. Novel yang 
berjudul NUT yang akan dianalisis nilai-nilai 
karakter yang terkadung di dalamnya seperti 
nilai jujur, nilai tanggung jawab, nilai cerdas, 
nilai peduli, dan nilai gotong royong. 
Penulis menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra untuk menganalisis dan 
menelaah novel yang berkaitan dengan nilai-
nilai pendidikan karakter.Menurut Damono 
(1978:6), sosiologi adalah telaah yang 
objektif dan ilmiah tentang manusia dalam 
masyarakat Alasan penulis menggunakan 
pendekatan sosiologi sastra yang terfokus 
pada masalah manusia.Sastra sering 
mengungkapkan perjuangan umat manusia 
dalam menentukan masa depannya seperti 
yang terdapat pada novel NUT tentang 
perjuangan seorang Thomas yang ingin 
membuktikan kebenaran berdasarkan 
imajinasi, perasaan, dan intuisi.Pendekatan 
sosiologi sastra digunakanuntuk menganalisis 
nilai-nilai pendidikan karakter yang meliputi 
nilai jujur, tanggung jawab,cerdas, peduli, 
dan gotong royong. 
Apabila penelitian ini dihubungkan 
dengan Kurikulum 2013 juga ada 
relevansinya dengan pembelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia  jenjang SMA/MA kelas 
XII semester ganjil. Kompetensi inti yang 
dimaksud adalah kompetensi inti 3. 
Memahami, menerapkan, dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena, dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat, dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. Kompetensi dasar 3.3 
Menganalisis teks cerita sejarah, berita, iklan, 
editorial/opini dan cerita fiksi dalam novel 
baik melalui lisan maupun tulisan.Indikator 
1.Memahami pengertian dan contoh tokoh 
dan penokohan. 2. Menentukan dan 
menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter  
pada novel. Penelitian ini dapat memberikan 
manfaat yang baik bagi guru maupun siswa 
sekolah menengah atas. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Alasan penulis memilih metode 
deskriptif karena data yang akan dianalisis 
dalam penelitian ini didapat dari teks novel 
dan hasil analisisnya berbentuk deskripsi atau 
gambaran yang tidak berupa angka. Tujuan 
penggunaan metode deskriptif dalam 
penelitian ini untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam novel NUT karya Tere 
Liye.Hal ini sejalan dengan pendapat 
Moleong (2014:11) yang menyatakan bahwa 
metode deskriptif diartikan sebagai suatu 
prosedur yang digunakan untuk 
menggambarkan keadaan berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Penelitian deskriptif artinya laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk memberi gambaran penyajian laporan 
tersebut.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif. Semi (2012:34) 
yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
lebih sesuai untuk penelitian hal-hal yang 
bersangkut paut dengan masalah kultur dan 
nilai-nilai seperti sastra. Dikatakan penelitian 
sastra lebih sesuai dengan penelitian 
kualitatif adalah bahwa sastra merupakan 
suatu bentuk karya kreatif, yang bentuknya 
senantiasa berubah dan tidak tetap, yang 
harus diberikan interpretasi.Menghadapi 
sastra berarti menghadapi teks. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan sosiologi 
sastra karena pendekatan sosiologi sastra 
didasarkan pada sikap dan pandangan teoritis 
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam novel.Sosiologi sastra adalah 
disiplin yang tanpa bentuk, tidak 
terdefinisikan dengan baik, terdiri dari 
sejumlah studi-studi empiris dan berbagai 
percobaan pada teori yang agak lebih 
general, yang masing-masingnya hanya 
mempunyai kesamaan dalam hal bahwa 
semuanya berurusan dengan hubungan sastra 
dengan masyarakat. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel NUT karya Tere Liye diterbitkan oleh 
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2013 novel 
ini sebanyak 360 halaman. Novel ini 
memiliki 33 episode.Data dalam penelitian 
ini adalah data tertulis berupa teks cerita 
yang berkaitan dengan masalah yang akan 
diteliti yakni nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam novel NUT karya Tere Liye yang 
berupa kata, frasa, dan kalimat-kalimat atau 
kutipan-kutipan. Nilai-nilai pendidikan 
karakter meliputi nilai, jujur, niali tanggung 
jawab, nilai cerdas, nilai peduli, dan nilai 
gotong royong.Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik studi dokumenter karena teknik 
tersebut meneliti dokumen. Adapun langkah-
langkah yang akan dilakukan penulis dalam 
pengumpulan data sebagai berikut. 
1) Menyiapkan laptop dan catatan 
pengamatan sebagai alat pengumpul 
data dan alat tulis. 
2) Membaca secara cermat dan berulang-
ulang novel NUTkarya Tere Liye. 
3) Mengindetifikasikan data secara 
berurutan yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian yaitu nilai-nilai 
pendidikan karakter yaitu nilai jujur, 
nilai tanggung jawab, nilai cerdas, nilai 
peduli, dan nilai gotong royong yang 
tercermin dalam novel NUTkarya Tere 
Liye. 
4) Melakukan pengklasifikasian terhadap 
data berupa kata, frase, kalimat atau 
kutipan-kutipan yang mencerminkan 
atau mengacu pada permasalahan 
penelitian, yaitu nilai-nilai pendidikan 
karakter. Nilai pendidikan karakter yang 
terfokus pada nilai jujur, nilai tanggung 
jawab, nilai cerdas, nilai peduli, dan 
nilai gotong royong yang terdapat pada 
novel NUT karya Tere Liye. 
5) Melakukan pengecekan keabsahan data 
melalui ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pemeriksaan teman sejawat 
melalui diskusi dan kecukupan terhadap 
referensi agar data yang diperoleh 
benar-benar objektif.  
Alat pengumpul data merupakan alat-
alat yang digunakan pada saat 
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 
alat-alat tersebut sebagai berikut (1) Menurut 
Siswantoro (2010:73), di dalam penelitian 
sastra instrumennya adalah peneliti itu 
sendiri. Peneliti sendiri sebagai instrumen 
utama, dalam hal ini peneliti berperan 
sebagai perencana, pelaksana dan yang 
melaporkan hasil penelitian. (2) Catatan 
pengamatan dan alat tulis seperti pulpen, 
catatan pengamatan yaitu sejenis catatan 
khusus yang digunakan oleh penulis untuk 
mencatat hasil dari pembacaan dan 
pengamatan terhadap novel NUT. 
Selanjutnya data-data hasil pengamatan 
dihimpun secara khusus menurut klasifikasi 
permasalahan penelitian yaitu nilai-nilai 
pendidikan karakter meliputi nilai jujur, nilai 
tanggung jawab, nilai cerdas, nilai peduli, 
dan nilai gotong royong.  
 Pengujian terhadap keabsahan data perlu 
dilakukan agar data yang diperoleh benar-
benar objektif sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian 
ini, teknik yang digunakan untuk pencetakan 
keabsahan menggunakan tiga teknik yaitu 
ketekunan pengamatan, triangulasi, 
pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi 
dan kecukupan referensi. 
  
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 Nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
penelitian ini merupakan gambaran mengenai 
watak, sikap dan perilaku manusia tertentu 
yang diperankan oleh tokoh-tokoh dalam 
novel Negeri di Ujung Tanduk karya Tere 
Liye.Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut 
adalah nilai jujur, tanggung jawab, cerdas, 
peduli dan gotong royong. 
 Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, berikut hasil penelitian mengenai 
niia-nilai pendidikan karakter pada novel 
Negeri di Ujung Tanduk karya Tere Liye. 
 
1. Nilai Jujur dalam Novel Negeri di 
Ujung Tanduk Karya Tere Liye 
Jujur adalah menyatakan apa 
adanya, terbuka, konsisten antara apa 
yang dikatakan dan dilakukan 
(berintegrasi), berani karena benar, 
dapat percaya dan tidak curang. Jujur 
adalah sikap atau sifat seseorang yang 
menyatakan sesuatu dengan sungguh-
sungguh dan apa adanya, tidak 
ditambahi ataupun dikurangi. Seseorang 
dapat dikatakan memiliki nilai jujur 
selalu konsisten antara apa yang 
dikatakan dan dilakukan, berani karena 
benar, dan dapat dipercaya. 
Nilai pendidikan karakter jujur 
yang terdapat pada novel Negeri di 
Ujung Tanduk sebagai berikutadalah 
nilai jujur (1) menyatakan apa adanya 
adalah seseorang yang menyatakan 
sesuatu yang bersifat fakta kepada orang 
lain tanpa ditambahi atau dikurangi. (2) 
Konsisten antara apa yang dikatakan 
dan dilakukan adalah seseorang yang 
mampu membuktikan bahwa perkataan 
yang diucapkan harus sesuai dengan 
tindakan. (3) Berani berkata benar 
adalah seseorang yang tidak takut 
mengakui sesuatu kepada orang lain 
karena merasa dirinya benar. (4) Dapat 
dipercaya adalah seseorang yang 
mendapatkan kepercayaan oleh orang-
orang disekitarnya. (5) Tidak curang 
adalah seseorang bertindak dengan 
jujur, memiliki sifat lurus hati dan adil. 
 
2. Nilai Tanggung Jawab dalam Novel 
Negeri di Ujung Tanduk karya Tere 
Liye 
Tanggung jawab adalah 
melaksanakan tugas dan kewajiban 
dengan sepenuh hati terhadap dirinya 
sendiri maupun orang lain. Tanggung 
jawab adalah bekerja dengan sepenuh 
hati dan etos kerja yang tinggi, berusaha 
keras untuk mencapai prestasi terbaik, 
mampu mengontrol diri dan mengatasi 
stress, berdisiplin diri, akuntabel 
terhadap pilihan dan keputusan yang 
diambil.Nilai pendidikan karakter 
tanggung jawab yang terdapat pada 
novel Negeri di Ujung Tanduk sebagai 
berikutadalah nilai tanggung jawab (1) 
Tanggung jawab terhadap diri sendiri 
adalah kesadaran seseorang untuk 
memenuhi kewajibannya sendiri dalam 
melaksanakan sesuatu. (2) Bekerja 
dengan sepenuh hati adalah seseorang 
yang bekerja dengan ketetapan hati 
yang teguh. (3) Berusaha mencapai 
prestasi terbaik adalah seseorang yang 
melakukan tugas dengan baik hingga 
mencapai hasil yang maksimal. 
 
3. Nilai Cerdas dalam Novel Negeri di 
Ujung Tanduk 
Cerdas adalah berpikir dengan 
cermat dan penuh perhitungan dalam 
menerapkan informasi yang didapatkan 
dari lingkungan sekitar.Berpikir secara 
cermat dan tepat, bertindak dengan 
penuh perhitungan, rasa ingin tahu yang 
tinggi, berkomunikasi efektif dan 
empatik, bergaul secara santun, 
menjunjung kebenaran dan kebajikan, 
mencintai Tuhan dan lingkungan.Nilai 
pendidikan karakter cerdas yang 
terdapat pada novel Negeri di Ujung 
Tanduk sebagai berikutadalah nilai 
cerdas (1) Berpikir secara cermat dan 
tepat adalah seseorang yang berpikir 
penuh perhatian, teliti, dan tepat 
sebelum melakukan sesuatu. (2) 
Bertindak dengan penuh perhitungan 
adalah seseorang yang selalu berpikir 
untuk bertindak agar tidak  bertindak 
salah saat melakukan sesuatu. (3) Rasa 
ingin tahu yang tinggi adalah seseorang 
yang memiliki rasa penasaran terhadap 
sesuatu. 
 
4. Nilai Peduli dalam Novel Negeri di 
Ujung Tanduk 
Peduli adalah mau bekerja sama 
dan terlihat dalam berbagai kegiatan 
sosial yang ada di masyarakat. Peduli 
adalah memperlakukan orang lain 
dengan sopan dan santun, toleran 
terhadap perbedaan, tidak suka 
menyakiti orang lain, mau mendengar 
orang lain, tidak mengambil keuntungan 
dari orang lain, mampu bekerja sama, 
mau terlibat dalam kegiatan sosial 
masyarakat, menyayangi manusia dan 
mahluk lainnya, setia, cinta damai 
dalam menghadapi persoalan. Nilai 
pendidikan karakter peduli yang 
terdapat pada novel Negeri di Ujung 
Tanduk sebagai berikutadalah nilai 
peduli (1) Memperlakukan orang 
laindengan sopan dan santun adalah 
seseorang yang budi pekerti yang baik 
dan tata karma. (2) Toleran terhadap 
perbedaan. (3) Tidak suka menyakit 
orang lain adalah seseorang yang tidak 
ingin orang sekitarnya terluka 
karenanya. (4) Tidak mengambil 
keuntungan dari orang lain adalah 
seseorang yang bekerja tidak meminta 
imbalan atas pekerjaannya. (5) 
Menyayangi manusia dan makhluk 
lainnya adalah seseorang yang memiliki 
rasa kasih sayang terhadap sesamanya 
dan makhluk lainnya. (6) Mau berbagi 
adalah seseorang yang mau berbagi 
dengan orang lain, baik itu berbagi 
pengalaman, pekerjaan, makanan, dan 
lain sebagainya.  
 
5. Nilai Gotong Royong dalam Novel 
Negeri di Ujung Tanduk 
Gotong royong adalah melakukan 
pekerjaan secara bersama-sama supaya 
pekerjaan yang dilakukan dapat 
terselesaikan dengan cepat. Gotong 
royong yaitu mau berkerja sama dengan 
baik, berprinsip bahwa tujuan akan lebih 
mudah dan cepat tercapai jika 
dikerjakan secara bersama-sama, tidak 
memperhitungkan tenaga untuk saling 
berbagi dalam sesama, mau 
mengembangkan potensi diri untuk 
dipakai saling berbagi agar 
mendapatkan hasil yang terbaik, tidak 
egois.Nilai pendidikan karakter gotong 
royong yang terdapat pada novel Negeri 
di Ujung Tanduk sebagai berikutadalah 
nilai gotong royong (1) Mau bekerja 
sama dengan baik adalah mengerjakan 
suatu pekerjaan secara bersama-sama. 
(2) Berprinsip bahwa tujuan akan lebih 
mudah dan cepat tercapai jika 
dikerjakan secara bersama-sama. 
 
6. Novel Negeri di Ujujng Tanduk Karya 
Tere Liye Digunakan Sebagai 
Pembelajaran Sastra di Sekolah 
Novel Negeri di Ujung Tanduk 
dilihat dari aspek kurikulum, tujuan 
pembelajaran, pemilihan bahan ajar dan 
tingkat keterbacaan dapat atau layak 
dijadikan sebagai bahan pembelajaran 
sastra di sekolah bagi peserta didik kelas 
XII SMA/MA. 
Dilihat dari aspek kurikulum 
memiliki berbagai peranan yang dapat 
memberi manfaat kepada guru dan 
peserta didik. Menurut Subandijah 
(1993:2) kurikulum adalah aktivitas dan 
kegiatan belajar yang direncanakan, 
diprogramkan bagi peserta didik 
dibawah bimbingan sekolah, baik dalam 
maupun di luar sekolah. Kurikulum 
adalah rancangan pendidikan yang 
pokok karena semua proses kegiatan 
belajar mengajar berpusat dari 
kurikulum. Kurikulum yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kurikulum 
2013. (1) Dilihat dari aspek tujuan 
pembelajaran. (2) Dilihat dari aspek 
pemilihan bahan ajar. (3) Dilihat dari 
aspek keterbacaan. 
 Rencana implementasi dari 
pembelajaran novel di sekolah dapat 
menggunakan sebagai berikut (1) Materi 
pembelajaran merupakan hal yang sangat 
penting dalam pembelajaran. Materi yang 
diajarkan oleh guru sepatutunya berkaitan 
dengan pengetahuan, wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan kepada peserta 
didik. (2) Model pembelajaran yang 
digunakan adalah kooperatif. Model 
kooperatif memiliki beberapa tipe. 
Berdasarkan penelitian, penulis 
menggunakan tipe kooperatif dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD 
(Student teams Achievement Division). (3) 
Metode pembelajaran merupakan cara yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan dalam 
pembelajaran. Adapun kegunaan dari 
metode-metode tersebut akan dipaparkan 
sebagai berikut metode tanya jawab, metode 
penugasan, metode diskusi, dan metode 
inkuiri. (4) Media pembelajaran merupakan 
alat bantu yang digunakan guru untuk 
kepentingan kegiatan pembelajaran. (5) 
Evaluasi adalah proses pemberian atau 
menentukan nilai kepada objek tertentu 
berdasarkan suatu kriteria tertentu. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dalam 
novel NUTkarya Tere Liye, terdapat 
simpulan dalam penelitian ini. Simpulan 
tersebut sebagai berikut. (1) Nilai jujur yang 
berkata apa adanya, terbuka, konsisten antara 
apa yang dikatakan dan dilakukan 
(berintegrasi), berani karena benar, dapat 
percaya dan tidak curang. (2) Nilai tanggung 
jawab yang melakukan tugas sepenuh hati, 
bekerja dengan etos kerja yang tinggi, 
berusaha keras untuk mencapai prestasi 
terbaik. (3) Nilai cerdas yang berpikir secara 
cermat dan tepat, bertindak dengan penuh 
perhitungan, rasa ingin tahu yang lebih 
tinggi, berkomunikasi efektif dan empatik, 
bergaul secara santun, menjunjung kebenaran 
dan kebajikan, mencintai Tuhan dan 
lingkungan. (4) Nilai peduli yang 
memperlakukan orang lain dengan sopan, 
bertindak santun, toleran terhadap perbedaan, 
tidak suka menyakiti orang lain, mau 
mendengar orang lain, tidak mengambil 
keuntungan dari orang lain, mampu bekerja 
sama, menyayangi manusia dan mahluk 
lainnya. (5) Nilai gotong royong mau 
berkerja sama dengan baik, berprinsip bahwa 
tujuan akan lebih mudah dan cepat tercapai 
jika dikerjakan secara bersama-sama. (6) 
Implementasi hasil penelitian untuk 
menganalisis novel NUT karya Tere Liye 
ditinjau dari kurikulum 2013, tujuan 
pembelajaran, pemilihan bahan ajar, dan 
keterbacaan maka novel ini dapat diajarkan 
pada kelas XII semester 2. Rencana 
implementasi pembelajaran sastra disusun 
menggunakan materi pembelajaran, model 
pembelajaran, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Penulis mencantumkan silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran agar hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pembelajaran. 
 
Saran 
Hasil penelitian ini diharapkan 
digunakan guru menjadi bahan ajar yang di 
sekolah. Guru dapat menggunakan karya 
sastra berupa novel NUT karya Tere Liye 
untuk diajarkan kepada peserta didik pada 
materi tokoh dan penokohan karena tokoh 
dan penokohan merupakan hal yang paling 
penting pada suatu cerita. Penelitian ini dapat 
bermanfaat untuk peserta didik untuk 
memahami dan memaknai tokoh dan 
penokohan. Peserta didik juga mendapatkan 
pengetahuan dan menunjang daya imajinasi 
siswa, kepekaan sosial, serta menumbuhkan 
rasa cinta terhadap karya sastra. Penelitian ini 
dapat memberi masukan untuk peneliti 
selanjutnya menggunakan novel NUT karya 
Tere Liye. Peneliti selanjutnya dapat 
menganalisis dari segi lainnya yang dianalisis 
oleh penulis. Peneliti selanjutnya dapat 
menganalisis dari segi unsur intrinsik yang 
lain maupun nilai-nilai yang terdapat terdapat 
dalam novel. Penelitian dapat juga digunakan 
guru sebagai contoh dalam menganalisis nilai 
pendidikan karakter dalam sebuah novel. 
Guru dapat mempelajari hasil penelitian pada 
bab empat dan dijadikan sebagai acuan untuk 
mengajarkan teks naratif kepada peserta 
didik. 
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